
MMasa Penantian



Mazmur 126:5-6

5 Orang-orang yang menabur dengan mencucurkan air 
mata, akan menuai dengan bersorak-sorai.  

6 Orang yang berjalan maju dengan menangis sambil 
menabur benih, pasti pulang dengan sorak-sorai sambil 

membawa berkas-berkasnya. 



Ada sebuah rentang waktu antara 
menabur dan menuai, masa ini 

dinamakan masa penantian



Seringkali kita ingin  
masa penantian itu dipercepat



Tuaian yang sesungguhnya itu  
bukan tentang kita dapat apa tetapi  

karakter kita jadi seperti apa



Belum tentu semua yang  
kita inginkan itu Tuhan berikan



2 Korintus 12:7-10 BIMK

7 Tetapi supaya saya jangan terlalu sombong karena penglihatan-
penglihatan yang luar biasa itu, saya diberikan semacam penyakit 
pada tubuh saya yang merupakan alat Iblis. Penyakit itu diberikan 
untuk memukul saya supaya saya tidak menjadi sombong. 8 Tiga 
kali saya berdoa kepada Tuhan supaya penyakit itu diangkat dari 
saya. 9Tetapi Tuhan menjawab, “Aku mengasihi engkau dan itu 

sudah cukup untukmu; sebab kuasa-Ku justru paling kuat kalau kau 
dalam keadaan lemah.” Itu sebabnya saya lebih senang 

membanggakan kelemahan-kelemahan saya, sebab apabila saya 
lemah, maka justru pada waktu itulah saya merasakan Kristus 

melindungi saya dengan kekuatan-Nya.



2 Korintus 12:7-10 BIMK

10 Jadi saya gembira dengan kelemahan-kelemahan saya. Saya 
juga gembira kalau oleh karena Kristus saya difitnah, saya 

mengalami kesulitan, dikejar-kejar dan saya mengalami kesukaran. 
Sebab kalau saya lemah, maka pada waktu itulah justru saya kuat.



Roma 16:22 TSI

“Salam juga dari saya, Tertius, yang menuliskan surat 
Paulus ini sesuai dengan yang dia ucapkan.”





Kalau apa yang kita harapkan belum terjadi, 
Minta Tuhan mampukan supaya lebih kuat, 

lebih sabar dan lebih berhikmat 

Kalau badai tidak bisa tenang, 
Minta Tuhan tenangkan dalam badai  

Kalau Tuhan berikan yang kita minta 
maka tuaiannya sesungguhnya 

adalah Karakter



1 Korintus 9:27 BIMK
Saya membiarkan badan saya digembleng dengan keras sampai saya 

dapat menguasainya. Saya berbuat begitu, sebab saya tidak mau sampai 
terjadi bahwa setelah saya mengajak orang lain turut dalam perlombaan 

itu, saya sendiri ditolak.



Goal sesungguhnya bukan dipakai 
Tuhan tapi diperkenan Tuhan



Goal sesunggguhnya bukan menguasai 
Firman tapi dikuasai Firman



Ingat Kegagalan Raja Israel dan Yehuda 
Hebat namun gagal membangun karakter 

Salomo   Asa   Uzia



Ingat Kesembuhan yang Tuhan berikan 
Tidak hanya luarnya tetapi juga dalamnya 

Naaman    Yairus (Anaknya)



Matius 13:24-30 TSI
Perumpamaan tentang lalang dan gandum  

24 Kemudian Yesus menceritakan perumpamaan lain. Kata-Nya, 
“Kerajaan Allah bisa digambarkan seperti seorang pemilik ladang 

yang menyuruh para hambanya menanam bibit gandum yang baik di 
ladangnya. 25 Suatu malam, ketika orang-orang sedang tidur, 

datanglah musuh pemilik ladang itu dan menaburkan bibit lalang di 
antara bibit gandum itu, lalu dia pergi. 26 Sewaktu gandum itu tumbuh 

besar dan mulai berbuah, tampaklah banyak lalang di antaranya. 27 
Para hamba pemilik ladang itu pun datang dan bertanya, ‘Tuan, 

bukankah kita sudah menanam bibit yang baik di ladang itu?! Lantas 
dari manakah datangnya lalang-lalang yang tumbuh di sana?



Matius 13:24-30 TSI
28“Dia menjawab, ‘Pasti musuhku yang sudah melakukan itu.’ “Para 
hambanya bertanya lagi, ‘Apakah Tuan mau supaya kami mencabut 

lalang-lalang itu?’ 29“Dia menjawab, ‘Tidak usah. Kalau kalian 
mencabutnya, pasti ada gandum-gandum yang ikut tercabut.  

30 Biarkanlah gandum dan lalang itu tumbuh bersama-sama sampai 
tiba waktu panen. Saat itulah aku akan menyuruh para pekerja yang 
memanen: Kumpulkanlah semua lalang lebih dulu dan ikatlah untuk 

dibakar. Sesudah itu kumpulkan gandum dan simpanlah di dalam 
gudangku.’” 



Matius 13:36-42 TSI
Arti perumpamaan tentang lalang di antara gandum 

36 Sesudah Yesus selesai mengajar orang banyak itu, Dia pulang ke 
rumah tempat-Nya menginap. Kemudian kami datang kepada-Nya dan 

meminta, “Guru, tolong jelaskan kepada kami arti perumpamaan 
tentang lalang-lalang di ladang tadi.”37 Jawab Yesus, “Pemilik tanah 

yang menabur bibit yang baik itu adalah Aku, Sang Anak Adam, 
38sedangkan ladang itu adalah dunia ini. Bibit yang baik 

menggambarkan orang yang menjadi warga kerajaan Allah, dan 
lalang-lalang itu adalah pengikut iblis. 39 Musuh yang menabur bibit 
lalang adalah iblis. Musim panen adalah akhir zaman. Dan hamba-

hamba yang memanen adalah para malaikat.



Matius 13:36-42 TSI
40-42“Jadi pada akhir zaman, waktu Aku memerintah sebagai Sang 

Anak Adam, Aku akan mengutus para malaikat-Ku untuk 
mengumpulkan dan mengeluarkan semua orang yang membujuk 

orang-orang lain untuk berdosa, juga semua orang yang melakukan 
kejahatan. Mereka seperti lalang-lalang yang dikumpulkan lalu 
dibuang ke dalam api neraka. Di sanalah mereka akan selalu 

menangis dan sangat menderita. 43 Saat itu orang-orang yang benar 
akan bersinar seperti matahari dalam kerajaan Allah Bapa mereka.

“Nah, jangan sampai ajaran-Ku tadi masuk telinga kanan keluar 
telinga kiri! Renungkanlah itu.” 




